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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul” PENYEWAAN PAKAIAN RENANG MENURUT
PERSPEKTIF FIQIH MUAMALAH (Studi Kasus di Kolam Renang Niagara di
Kelurahan Delima)”. Skripsi ini dilatar belakangi oleh kebiasaan maalar menyewa
pakaian renang, dimana pakaian tersebut diantaradigayang memperlihatkan aurat,
padahal aurat itu adalah sesuatu yang harus ditutup

Batasan masalahnya, agar penelitian ini lebih d@bragpada sasaran yang
diinginkan dengan benar dan tepat maka penuliswkaskan pada penyewaan pakaian
renang menurut perspektif Figih Muamalah (Studiusadi Kolam Renang Niagara di
Kelurahan Delima).

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk metagui konsep aurat dalam
Islam, untuk mengetahui bagaimana kategori paka&anaang di kolam renang Niagara,
Untuk mengetahui bagaimana proses penyewaan paker@ang di kolam renang
Niagara serta untuk mengetahui tinjuan Figih Muamakntang penyewaan pakaian
renang di kolam renang Niagara.

Penelitian ini bersifat penelitian lapangdrel@ research) yang dilakukan di
kolam renang Niagara di kelurahan delima kecama@tnpan, dalam mengumpulkan
datanya penulis menggunakan metode. Observagi, iyshgamati langsung ke lokasi
penelitian. Wawancara, yaitu Penulis mengadakayatggwvab tentang permasalahan
(sewa menyewa) yang diteliti dengan pihak yangaierkStudi Perpustakan, yaitu
dengan mempelajari data-data, teori-teori dan gmatdpara ahli. Dan yang penulis
pakai dalam analisis data ini adal@bskritif Analisis, yaitu mengumpulkan data-data
yang telah ada, kemudian data-data tersebut dikelkan ke dalam kategori-kategori
berdasarkan persamaan jenis data tersebut dengem tgar dapat menggambarkan
yang akan diteliti, kemudian dianalisa dengan manggan pendapat atau teori para
ahli yang relevan. Dalam penelitian ini menggunakigla metode penulisan yaitu
Metode Induktif yaitu, mengumpulkan data-data yaep hubungannya dengan
masalah yang diteliti dari yang bersifat khususnkdian diambil suatu kesimpulan
yang bersifat umum. Metode Deduktif yaitu, mengutk@u data-data yang ada
hubungannya dengan masalah yang diteliti dari yeargifat umum, kemudian diambil
suatu kesimpulan yang bersifat khusus. Metode mdsknalitis, yaitu mengumpulkan
data-data lalu dianalisa sehingga dapat disuswasdsengan kebutuhan penulis.

Hasil penelitian yang diperoleh bahwa pelaksanaamasmenyewa pakaian
renang di kolam renang Niagara yang terletak diradlan Delima Kecamatan Tampan
yang dilaksanakan sampai sekarang ini dilakukaaraeltsan dan melalui prosedur-
prosedur yang telah disepakati oleh kedua belabkpiRroses penyewaan pakaian
renang ini tidak sesuai dengan akad sewa dalannhigdam. Akad tidak sah dilakukan
apabila barang yang diakadkan itu sesuatu yangadigaoleh agama. Apabila ditinjau
dari perspektif Figih Muamalah, pelaksanaan sewayewga pakaian renang yang
dilaksanakan di kolam renang Niagara di kelurahafinia, menurut penulis pakaian
renang yang disewakan baik yang model bikini ataupnodel pakaian renang
muslimah hukumnya haram, karena semua pakaian gebarukuran sempit yang
memperlihatkan lekukan tubuh dan memakai pakaiampgetersebut dilarang oleh
agama.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang universal dan dinamisaAjgra mencakup semua
persoalan, baik yang menyangkut masalah ibadah umaomamalah. Muamalah
merupakan hubungan antara sesama manusia, berlsifdts dan dapat berubah
sesuai dengan perkembangan zaman dan tempat. Bedagadefenisi yang
diungkapkan oleh Idris Ahmad “Muamalah berarti tnmfpan manusia dengan
manusia dalam usahanya untuk mendapatkan kepejsamninya dengan cara

yang paling baik™

Maka dapat dimaklumi bahwa manusia sebagai makbbskal tidak dapat
melepaskan hubungannya dengan manusia lain. Dal@auwp hbermasyarakat,
manusia senantiasa berhubungan satu sama lairalyay bekerjasama dan tolong
menolong untuk memenuhi kebutuhan hidup dan mentajpan demi kebahagiaan

hidupnya.
Kenyataan ini digambarkan oleh Allah SWT dalam &mNya yang
berbunyi :
NUO Fudea s OE=¢R BXOELOO0 D=0
BXUEO0 ADrx o @0 B E0 SN ¥ e €0

P OCOOPORD M@ S ®OA FRHMHE L - G« OR

! HasneniPengantar Fikih Mu’amalah(Bukittinggi: STAIN Bukittinggi Press, 2002), cgth. 3



Artinya : “Bertolong-tolonglah kamu dalam berbuatbkikan dan tagwa dan
jaganlah kamu bertolong-tolongan dalam berbuat desapermusuhan”.

(QS. al-Maidah : 2§.

Ayat di atas menerangkan tentang keadaan pola hidapusia dalam
berhubungan dengan sesamanya, walaupun fitrahnpaismauntuk saling tolong
menolong dengan sesamanya, namun dalam mengenyaktidak boleh lepas dari

ketentuan-ketentuan yang telah digariskan olehhAH&/T.

Perjanjian kerjasama manusia salah satunya ialafa-seenyewa yang
menurut Islam praktek tersebut dikenal dengaratsijrah. ljarah berasal dari kata
al-Ajru yang menurut bahasa beraafiiwadh yaitu ganti dan upah.Sedangkan
menurut istilah ijarah ialah suatu jenis akad umdngambil manfaat dengan jalan

penggantiar.

Menurut Dewan Syari’ah Nasional ijarah adalah ggachindahan hak guna
(manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam wekientu melalui pembayaran

sewa/upah, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemiitu sendirr.

Dari defenisi di atas jelaslah bahwa sewa-menyewaupakan salah satu
perjanjian kerjasama manusia tentang pemakaian pganungutan hasil atau

manfaat suatu benda, binatang atau tenaga manMisalnya menyewa rumah

2 Depag RIAI-Qur'an dan TerjemahnydJakarta: PT. Intermasa, 1974),cet. 1. h. 157

% Hendi SuhendiFigh Mu’amalah (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2007), cet. 114
*bid., h. 115

>Aditiawarman A. Karim,Bank Islam Analisis Figih dan Keuanga@@akarta: PT Rajagrafindo

Persada, 2008), Edisi ke 3, h. 138

® A. Syafii Jafri,Figih Muamalah(Pekanbaru: Suska Press, 2008), cet. 1, h. 131



untuk tempat tinggal, menyewa kerbau untuk membsgakah, dan lain sebagainya.
Dalam akad sewa-menyewa ini tidak ada perubahaenkiéigan, tetapi hanya

perpindahan hak guna saja dari yang menyewakard&gmnyewa.

Sewa-menyewa ( ijarah) diperbolehkan sesuai defigaan Allah dalam

surat ath- Thalaq : 6 :

Hedm il <&90R0 $IN Y OMD2URCHEC DL
OIID2D0O Ao UhD e o+ @0 LA O IIND IL XA
ARNOSO g OIPF&LIOMEIR B-0->0F 0@ S€ 90w
B -0->0, A0 wnefEO 060w O AN
RI[ oD+ 440 9% #BRE0 Ol &7 OMHE N
RITwDEDI00L rOREee § Ol VomErPXO
B OS> @00URNYAL OIDL20D v dkeo FHAE W
HAEOCrOe B OR0NO+~c] ¢

GNP EO B EBALL AOR+” EAGZIOAY RO o

Artinya : “Tempatkanlah mereka (para istri) dimana kamu begré&ntinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusah&egka untuk
menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri- yang sudah
dithalag) itu sedang hamil, maka berikanlah kepadaeka nafkahnya
hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka markars (anak-anak)
mu untukmu, maka berikanlah kepada mereka upahnan
musyawarahkanlah diantara kamu (segala sesuatgpddraik dan jika
kamu menemui kesulitan, maka perempuan lain bolehyosukan (anak
itu) untuknya”. (QS. ath-Thalaq : 6)

Rasulullah SAW bersabda :
Al adle B La bl 30 aa831) 1 OB gie B )y cie O G s

@)A1y (s A LA & 5 csoal dasa o501 el

" Depag Rlpp. cit, h. 946



Artinya : “Dari Ibnu Abbas RA, berkata : RasulullaBAW berbekam dan
memberikan upah kepada orang yang membekamnya.upia bekam
haram tentu beliau tidak akan memberinya upah’R(Bukhari§

Dalam hadits di atas dijelaskan bahwa Rasulullambesikan upah kepada
orang yang membekamnya, hal ini berarti hasil kbgaam adalah boleh/mubah

dimanfaatkan, tidak diharamkan.

Ayat dan hadits tersebut di atas merupakan dajglias akad ijarah dan
menerangkan bahwa ijarah termasuk salah satu ategisah dan bermanfaat. Jadi,
ijarah diperbolehkan karena ia bermanfat bagi mandalam rangka memenuhi

kebutuhan hidupnya.

Walaupun ijarah/sewa-menyewa diperbolehkan, nanmbut pertanyaan
bagi penulis tentang bagaimana hukum penyewaanigpakanang, sebab pakaian

renang itu adalah pakaian yang membuka aurat.

Syeik Ibrahim al-Bajuri dalam kitabnya al-Bajuri ngemukakan pengertian

aurat sebagai berikut :
b okiasale e 56 Sl Lagla e 1 Ha (Bl

Artinya : “ Sesuatu yang wajib menutupinya dan haram memptkdihaya’
Kaum perempuan memiliki daya tarik birahi yang sdantinggi. Setiap
jengkal dari organ tubuhnya mulai dari rambut haanggung kakinya, seluruhnya

memiliki daya tarik yang sangat kuat terhadap kauma. ltulah sebabnya kaum

8 Abdullah bin Abdurrahman Al-Bassaryarah Bulughul Maram(Jakarta: Pustaka Azzam,
2006), cet. 1, h. 61
® Syekh Ibrahim al-Bajurial-Bajuri, (Semarang : Usaha Keluarga, tt), h. 141



perempuan diperintahkan untuk menutup seluruh toymutkecuali muka dan kedua
telapak tangan, sebagaimana dijelaskan dalam a&@Qsurat an-Nur ayat 31 :
s 98 eNOD OV ¢VOND QI @mRQ <+

x5O NOL >0 @0 B AV asd 60RAYeE
OB &P EORORNY 0N 4R O 2O CODIODE

Artinya : “....Dan janganlah mereka (kaum wanitagn@ampakkan perhiasannya,
kecuali yang (biasa ) nampak daripadanya. Dan kdaidamereka
menutupkan kain kudung ke dadanya (Q.S. an-Nuy*®.31

Dari ayat di atas terlihat jelas bahwa aurat perempdihadapan laki-laki
yang bukan mahramnya adalah seluruh tubuh, kecuda dan dua telapak tangan.
Maka, kaum perempuan muslim harus senantiasa mealao pakaian yang
menutup aurat, tidak transparan, tidak ketat, daktmenampakkan bagian-bagian

tubuh yang dilarang untuk dilihat laki-laki yangkam mahram.

Di dalam sebuah haditst Rasulullah SAW bersabda :

lo i oo i 3325 06 106 ol 0,080 i f 3 g1 5 0

2 Yy B e Jy 8 TRl RS e i J) ) e e

i 31 @ D )85 el 5 o B 0 1
( LﬁJAJﬂ\ a\}))

Artinya : “ Seorang laki-laki tidak diperbolehkan melihat auedi-laki lain, dan
seorang wanita tidak diperbolehkan melihat auratitadain. Janganlah
seorang lelaki berkumpul dengan lelaki dalam sain kpakaian). Dan,
janganlah seorang perempuan berkumpul dengan peaenigin dalam
satu pakaian". (Hadits at-Thirmidzi)

19 Depag RIop.cit., h. 548
"Abi Isya Muhammad bin Isya at-TarmidZunan at-Tirmidzi(t.tp: t.th), Jus II, h. 405



Haditst di atas menunjukan bahwa laki-laki tidakebanelihat aurat laki-laki
lain, dan sebaliknya perempuan juga tidak bolehhaehurat perempuan lain. Hal

ini berarti menutup aurat itu wajib dilakukan kasaja.

Mengenai aurat sesama perempuan, ulama Mazhab Habdvpendapat
bahwa aurat perempuan dihadapan perempuan lain ryasim adalah anggota
badan antara pusat dan lutut, artinya boleh seopmmgmpuan memperlihatkan
badannya kepada perempuan muslimat lain selainotagmtara pusat dan lutut.
Sedangkan aurat perempuan dihadapan perempuan u&immmenurut Hambali

adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah dan duadklggngan.

Namun pada kenyataannya banyak ditemui orang yammakai pakaian
yang tidak sempurna menutupi aurat, contohnya pakaenang. Dalam kolam
renang Niagara yang terletak di jin. Melati Indadukahan Delima terjadi proses

sewa menyewa pakaian renang.

Di dalam Islam ada beberapa hal yang perlu dipidrat dalam

melaksanakan aktivitas sewa-menyewa yaitu :

1. Para pihak yang berakad haruslah berbuat atas kensmndiri dengan penuh
kerelaan.

2. Didalam berakad tidak boleh ada unsur penipuan.

3. Sesuatu yang diakadkan harus sesuai dengan rehblitee sesuatu yang tidak

berwujud.




4. Manfaat dari sesuatu yang menjadi obyek transgksih harus berupa sesuatu
yang mubah, bukan sesuatu yang haram.

5. Pemberian upah/imbalan dalam ijarah harus berupgteyang bernilai, baik
berupa uang ataupun jasa yang tidak bertentangagadekebiasaan yang

berlaku®?

Dari kelima hal di atas, maka poin yang keempatgatmpenting untuk
diperhatikan, sebab poin keempat menerangkan ggrthyek ijarah yaitu manfaat
dari obyek ijarah harus berupa sesuatu yang mutakan yang haram. Hal ini
berarti agama Islam tidak membenarkan terjadinyaaseenyewa terhadap sesuatu

yang dilarang agama.

Sekarang bagaimana dengan penyewaan pakaian réteegkolam renang
niagara, kolam untuk laki-laki dipisahkan atau leeld dengan kolam renang untuk
perempuan, artinya tidak terjadi pembauran antakalaki dengan perempu&h
Mengenai hal ini mungkin tidak ada permasalahanmia yang menjadi
permasalahan bagi penulis adalah kolam renang yexdmpuan, di kolam ini para
perempuan menyewa pakaian renang dengan berbaganmanode, diantara
pakaian renang tersebut ada yang tidak menutupit gaenyewa. Kemudian pada
kolam renang ini terjadi pula pembauran antararppuan muslim dengan non
muslim, otomatis dengan berbagai macam mode pakarang yang dipakai, maka

akan terlihat aurat perempuan muslim oleh perempoamuslim.

2 Helmi Karim, Figh Muamalah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1993), ce. B6
13 Dika Pratama (Pengelola kolam renang NiagavayyancaraKolam renang Niagara, 20 April
2010



Jika dikaitkan dengan ketentuan ijarah yang telskhditkan di atas, bahwa
manfaat dari obyek transaksi ijarah/sewa-menyewaishderupa sesuatu yang
mubah, maka tentu saja praktek penyewaan pakaieamg yang terjadi pada kolam
renang niagara tidak sesuai dengan ketentuan ifaraébut, karena pakaian renang
tersebut memperlihatkan aurat perempuan muslimdeeparempuan lainnya, baik

yang muslim maupun non muslim.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengetddagaimana tinjauan hukum

Islam tentang penyewaan pakaian renang pada kelaamg niagara tersebut.

Atas dasar itulah penulis merasa tertarik untuk bredras masalah ini dalam
bentuk karya ilmiah yang berjudufPENYEWAAN PAKAIAN RENANG
MENURUT PERSPEKTIF FIQIH MUAMALAH (Studi Kasus Di Kolam Renang

Niagara Di Kelurahan Delima).

B. BATASAN MASALAH

Agar penelitian ini lebih terarah pada sasaran ydimginkan dengan benar
dan tepat, maka penulis memfokuskan pada “Penyewakaian renang di kolam

renang Niagara di Kelurahan Delima ditinjau menperspektif Figih Muamalah”.

C. POKOK PERMASALAHAN

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah alikap di atas, maka dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana konsep aurat dalam Islam ?



2. Bagaimana kategori pakaian renang yang disewak&nladm renang Niagara di
Kelurahan Delima?

3. Bagaimana pelaksanaan penyewaan pakaian renangdysagakan di kolam
renang Niagara di Kelurahan Delima?

4. Bagaimana tinjauan Figih Muamalah tentang penyewaéaian renang di kolam

renang Niagara di Kelurahan Delima?

TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan dari penelitian ini antara lain :
a. Untuk mengetahui bagaimana konsep aurat dalam Islam
b. Untuk mengetahui bagaimana kategori pakaian regyang di sewakan di
kolam renang Niagara di Kelurahan Delima.
c. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan penyewdamaparenang di
kolam renang Niagara di Kelurahan Delima.
d. Untuk mengetahui tinjauan Figih Muamalah tentangypwaan pakaian

renang di kolam renang Niagara di Kelurahan Delima

2. Kegunaan penelitian
a. Untuk melengkapi persyaratan dalam memperoleh gelgana di Fakultas
Syari'ah dan llmu Hukum Universitas Islam Negerilt&u Syarif Kasim
Pekanbaru.
b. Sebagai sumbangan tulisan bagi perpustakaan Umnaserislam Negeri

Sultan Syarif Kasim Pekanbaru.



E. METODE PENELITIAN

Sesuai dengan pokok permasalahannya maka metodelitipan yang
digunakan adalah penelitian lapangafrield Research Metode tersebut

dilaksanakan melalui langkah-langkah berikut :

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yangngambil lokasi
penelitian di kolam renang Niagara yang terletak jalan Melati Indah

Kelurahan Delima Kecamatan Tampan Pekanbaru.

2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah P&igekolam renang
Niagara, stafnya serta penyewa pakaian renang.
b. Objek penelitian ini adalah pelaksanaan penyewigalf) di kolam renang
Niagara.

3. Populasi dan Sample

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah pergelmlam renang
beserta stafnya dan seluruh penyewa pakain renamg Vidak diketahui
jumlahnya, karena jumlahnya tidak diketahui makaa dalam penelitian ini
ditetapkan 20 orang dengan rincian 1 orang pergdolam renang, 3 orang
stafnya, dan 16 orang penyewa pakain renang yaamhbii secara acak

(Random SamplingKolam Renang Niagara milik Ibu Dra. Niluh Sjuniasri

4. Sumber Data



Di dalam menghimpun atau mengumpulkan data pearelini, penulis
menggunakan data primer dan data skunder.

a. Data primer adalah data yang diperoleh dari Petayefolam renang
Niagara beserta stafnya dan penyewa pakain renang.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh melastamsi-instansi terkait,
buku-buku kitab figih serta literatur lain yang bebungan dengan
penelitian.

5. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi, yaitu dengan melakukan pengamatan lagdsei lokasi

penelitian terhadap objek kajian untuk melakukamggenatan.

b. Wawancara

Wawancara adalah mendapatkan informasi dengameargadakan
tanya jawab tentang permasalahan (sewa menyewa) diggliti dengan

pihak yang terkait.

c. Studi perpustakaan

Studi perpustakaan, yaitu dengan mempelajari dati®-deori-teori
dan pendapat para ahli pada buku-buku yang adankgd dengan

persoalan yang diteliti.

6. Teknik Analisa Data



Adapun metode analisa data yang dipergunakan dpkmelitian ini
adalah Deskriptis analitis, yaitu mengumpulkan data-data yang telah ada,
kemudian data-data tersebut dikelompokkan ke dalketegori-kategori
berdasarkan persamaan jenis data tersebut, dengjaant agar dapat
menggambarkan yang akan diteliti, kemudian diaaatisngan menggunakan

pendapat atau teori para ahli yang relevan.

7. Metode Pengolahan Data

Untuk mengolah data yang telah terkumpul, penulisnggunakan

beberapa metode yaitu :

a. Metode Induktif yaitu mengumpulkan data-data yamg &@ubungannya
dengan masalah yang diteliti dari yang bersifatskisy kemudian diambil
suatu kesimpulan yang bersifat umum.

b. Metode Deduktif yaitu mengumpulkan data yang agdauhgannya dengan
masalah yang diteliti dari yang bersifat umum, kdiano diambil suatu
kesimpulan yang bersifat khusus.

c. Metode Deskriptif Analitis yaitu mengumpulkan datata lalu dianalisa
sehingga dapat disusun sesuai dengan kebutuhalisparskripsi.

F. SISTEMATIKA PENULISAN

Guna mendapatkan apa yang menjadi sasaran penudisga untuk
memberikan gambaran kepada para pembaca maka Halam penulisan penulis

bagi ke dalam lima (5) bab, yaitu :



BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

Pendahuluan yang menguraikan tentaatpil Belakang Masalah,
Batasan Masalah, Pokok Permasalahan, Tujuan danunidag
Penelitian, Metode Penelitian dan Sistematika Resul
Penulis menguraikan gambaran umum lokasietigan yang berisikan
Profil Kelurahan Delima meliputi Geografis dan Degrafisnya,
Pendidikan dan Kehidupan Beragama Masyarakat, |3eigi@momi, dan
Adat Istiadat serta Profil Kolam renang Niagara
Penulis mengemukakan pembahasan tentang seenyewa menurut
hukum Islam yang berisikan Pengertian sewa menyBaaar hukum
sewa menyewa, Rukun dan Syarat sewa menyewa, Macamam
sewa menyewa, Berakhirnya perjanjian sewa meny@nta $likmah
sewa menyewa.

Penulis membahas tentang penyewaan paka@mang menurut
perspektif Figih Muamalah, yang berisikan Konsepmtdalam Islam,
Kategori pakaian renang yang disewakan di kolanamgriNiagara di
Kelurahan Delima, Pelaksanaan penyewaan pakaiangedi kolam
renang Niagara di Kelurahan Delima, dan TinjauagihnFMuamalah
terhadap sewa menyewa pakaian renang di kolam geNaygara di
Kelurahan Delima.

Merupakan bab penutup dari seluruh uraiamlabh bab ini penulis

mengemukakan kesimpulan dan dilengkapi pula desgam.



BAB |1
GAMBARAN UMUM KELURAHAN DELIMA
A. Kelurahan Delima
1. Geografisdan Demogr afis
a. Geografis

Delima merupakan salah satu kelurahan yang terletakwilayah
kecamatan Tampan kota Pekanbaru dengan luas wilggah0,44 krh Jarak
kelurahan delima dari pusat pemerintahan kecamagakm, dan jarak kelurahan

Delima dengan Ibukota Provinsi Riau £11 km.

Sedangkan ditinjau dari segi pembatasan kelurahamgash daerah

sekitarnya adalah sebagai berikut :

1. Sebelah utara berbatasan dengan Payung sekaki.

2. Sebelah selatan berbatasan dengan Sidomulyo barat.
3. Sebelah barat berbatasan dengan kelurahan Simpang b
4. Sebelah timur berbatasan dengan Marpoyan damai.

Inilah batas-batas wilayah kelurahan Delima yangnghabungankan
dari kelurahan ke kelurahan lainnya. Adapun luasrah Kelurahan Delima

sebagai berikut :



1. Luas permukiman £ 7,2 Km

2. Luas perkuburan : 3 ha
3. Luas perkarangan : 800 km
4. Perkantoran : 16.0007

b. Demografis

Keadaan demografis (kependudukan) Kelurahan Detieaurut data dari
kantor kelurahan Delima jumlah penduduknya 25. 6fdng yang terdiri dari

7.354 KK (Kepala Keluarga).

Mengenai perincian keadaan demografis Kelurahamiaedtlitinjau dari

berbagai segi dapat pula dilihat sebagai berikut :

a. Jumlah penduduk menurut jenis kelamin

Jumlah penduduk Kelurahan Delima ditinjau dari segibandingan

jenis kelamin adalah :

!Data/profil Desa Delima, 4 agustus 2010



TABEL |

KLASIFIKAS PENDUDUK KELURAHAN DELIMA MENURUT JENIS

KELAMIN
Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-laki 12.447 49,75 %
2 Perempuan 12.574 50,25%
Jumlah Keseluruhan 25.021 100 %

Sumber Data : Kantor Kelurahan Delima, 4 Agu&is0

Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah pendukieikirahan Delima
menurut perbandingan jenis kelamin dapat diketddaliwa jenis kelamin
laki-laki sebanyak 12. 447 jiwa 49, 75 %, sedangkanis kelamin

perempuan adalah sebanyak 12. 574 jiwa 50, 25%.

b. Jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur

Jumlah penduduk Kelurahan Delima ditinjau dari $&fpmpok umur
terdapat enam kelompok mulai dari O tahun sampdaban ke atas. Hal ini

dapat dilihat dari tabel berikut ini :



TABEL Il

KLASIFIKASI PENDUDUK KELURAHAN DELIMA MENURUT KELOM POK

UMUR

No Usia Jumlah Persentase
1 0 — 1 tahun 504 orang 2,01 %
2 1 -5 tahun 1.308 orang 5, 23 %
3 5 —7 tahun 3.975 orang 15, 89 %
4 7 — 15 tahun 3.561 orang 14,23 %
5 15 — 56 tahun 13.351 orang 53, 36 %
6 56 tahun ke atas 2.322 orang 9,28 %

Jumlah Keseluruhan 25. 021 orang 100 %

Sumber Data : Kantor Kelurahan Delima, 4 Agustusid20

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah pelttuKelurahan Delima
menurut kelompok umur yang terbanyak adalah jumpkduduk yang berumur
15 — 56 tahun, kemudian antara 5 — 7 tahun, 7 talin, 56 tahun ke atas, 1 — 5

tahun dan yang paling sedikit yaitu usia 0 — 12bul



2. Pendidikan dan Kehidupan Beragama M asyar akat

a. Pendidikan

Pendidikan adalah suatu yang sangat penting dagdmalpan manusia,
oleh karena itu setiap lapisan masyarakat haruslon®ya sebagaimana di
daerah lain, di kelurahan Delima taraf pendidikadat cukup maju. Hal ini
terbukti dengan banyaknya masyarakat yang dapaanmétan pendidikan
sampai ke jenjang perguruan tinggi dan menjadasarjdari pada yang tidak

tamat sekolah.

Majunya tingkat pendidikan di Kelurahan Delima thgkekan oleh taraf
ekonomi masyarakat yang mulai meningkat dan mesekkar bahwa dengan
pendidikan ini suatu daerah akan maju dan akan wmangi keterbelakangan

dan kebodohan.

Tingkat pendidikan di Kelurahan Delima cukup magebagai mana

dapat dilihat pada tabel di bawah ini :



TABEL 111

Jumlah Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
1 Tidak Sekolah 2.679 10,71 %
2 Tidak tamat SD 799 3,19%
3 Tamat SD 708 2,83 %
4 SLTP/Sederajat 2.454 9,81 %
5 SLTA/Sederajat 8.155 32,59 %
6 Diploma I/11 5.254 20,99 %
7 S1 4.493 17,96 %
8 S2 315 1,26%

9 S3 164 0,66 %
Jumlah 25.021 Orang 100 %

Sumber Data : Kantor Kelurahan Delima, 4 Agustusi20

Bangsa yang maju adalah bangsa yang mengedepaekalidigan
rakyat. Pendidikan merupakan suatu hal yang pentaighana ilmu
pengetahuan dapat meningkatkan sumber daya mapas@ cerdas dan

berkualitas agar dapat memajukan bangsa. Agar gikadi berjalan lancar



maka diperlukan fasilitas ataupun sarana pendidjkarg memadai, adapun

fasilitas ataupun sarana pendididkan di Kelurahalinia adalah sebagai

berikut :
TABEL IV
Sarana Pendidikan di Kelurahan Delima

No Sarana Pendidikan Jumlah Persentase
1 TK 12 44,44 %

2 SD 7 25,93 %

3 SLTP / Sederajat 3 11,11 %

4 SLTA / Sederajat 2 7,41 %

5 AKDP 3 11,11 %

Jumlah Keseluruhan 27 100

Sumber data : Kantor Kelurahan Delima, 4 Agustu020

Melihat tabel di atas Pendidikan di Kelurahan Dalitermasuk cukup

maju, karena pada masa sekarang ini banyak terdegmapat-tempat

pendidikan yang sudah dibangun atau didirikan Ib@geri maupun swasta

oleh pemerintah maupun pihak swasta yang pedugatependidikan.

b. Kehidupan Beragama



Agama merupakan petunjuk dan jalan yang menjadorbeter dalam
menempuh kehidupan di dunia yang fana ini. Dengdalws berpegang pada
agama maka seseorang akan mencapai kebahagiaarhgkikg di dunia dan

akhirat.

Jumlah umat beragama di Kelurahan Delima, dapdtatiilpada tabel

berikut ini :
TABEL V
Jumlah Umat Beragama di Kelurahan Delima

No Agama Jumlah Persentase
1 Islam 19.556 78,16 %
2 Protestan 2.326 9,30 %
3 Khatolik 2.755 11,01 %
4 Budha 384 1,53 %
5 Hindu 0 0%

Jumlah 25.021 100 %

Sumber Data : Kantor Kelurahan Delima, 4 Agustus020

Dari tabel di atas dapat kita lihat jumlah penducdn&nurut agama di
Kelurahan Delima adalah 19.556 jiwa (78,16%) bemsgdslam, 2.326 jiwa

(9,30%) beragama protestan, 2.755 jiwa (11,01%adasna Khatolik, dan 384



jiwa (1,53%) beragama Budha. Masyarakat yang beragiglam lebih banyak
dibanding dengan agama lainnya. Karena rata-ratg yeenjadi pemuka agama
masyarakat delima adalah yang beragama Islam. Watademikian penduduk
delima yang terdiri dari bermacam-macam suku agameaeka tetap hidup rukun

dan tentram, karena tidak pernah ada perang arkarasau etni$.

Dengan banyaknya penduduk Kelurahan Delima yanggaena Islam,
maka didukung oleh sarana ibadah yang memadaiwdamp danyak. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
TABEL VI

Jumlah Sarana | badah di Keurahan Delima

No Sarana Ibadah Jumlah Persentase

1 Mesjid 22 68,75 %

2 Mushalla 10 31,25 %
Jumlah Keseluruhan 32 100 %

Sumber Data : Kantor Kelurahan Delima, 4 Agusis?

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa masyarkkdfirahan Delima
lebih kuat memegang agama, sehingga mereka bisdinkan sarana ibadah

supaya memudahkan jamaah beribadah.

2 Nilawati (37 tahun), Seksi Pemerintaheayancara, Kantor Lurah Delima, 5 Agustus 2010



3. Sosial Ekonomi M asyar akat

karena untuk memenuhi
membutuhkan antara satu dengan yang lainnya, dat@menuhi kebutuhan
hidup masyarakat yang satu dengan yang lainnyakaerelakukan transaksi

ekonomi, dimana dalam transaksi tersebut merekagsalerhubungan antara

kebutuhan sehari-sehari

Masalah sosial dan ekonomi tidak dapat dipisahkan chasyarakat,

yang satu dengan yang lainnya sehingga terjadisialgsasi.

rasa sosial yang terbentuk antara satu sama lasajiag memerlukan dan juga
merasakan seperasaan, yang terlihat nyata dalaukaim sehari-hari seperti :
gotong royong, bermusyawarah dalam menyelesaikaiu snasalah yang terjadi

dan banyak aktivitas lainnya yang mereka lakukasdma-sama.

dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

KLASFIKASI PENDUDUK KELURAHAN DELIMA BERDASARKAN MATA

TABEL VII

PENCARIAN

Masyarakat Kelurahan Delima memiliki rasa sosiahgy@angat tinggi,

Untuk mengetahui jenis mata pencarian penduduk rlean Delima

No

Jenis Pekerjaan

Jumlah

ddamya rasa saling
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Belum / Tidak Bekerja
Mengurus rumah tangga
Pelajar / Mahasiswa
Pegawai Negeri Sipil
Pedagang

Petani

Peternak

Nelayan

Industri

Karyawan Swasta
Pensiunan

Dokter

Bidan

Perawat

Apoteker

Tentara Nasional Indonesia
Kepolisian Repoblik Indonesia
Transportasi

Karyawan BUMN
Karyawan BUMD
Karyawan Honorer

Buruh Harian Lepas
Buruh Tani

Pembantu Rumah Tangga
Tukang Cukur

Tukang kayu

Tukang Sol Sepatu

4.630
2.390
2.382
1.665
1.905
109
216
910
1.210
984
1.274
19
38
40

88
63
268
184
137
481
149
177
283
92
216
39




28. | Tukang Las 71
29. | Tukang Jahit 113
30. | Tukang Gigi 82
31. | Penata Rias 288
32. | Penata Busana 56
33. | Wartawan 39
34. | Ustadz / Mubaligh 407
35. | Anggota DPRD Propinsi 3
36. | Dosen 188
37. | Guru 908
38. | Pengacara 82
39 | Wiraswasta 2.851
Jumlah 25. 021

Sumber Data : Kantor Kelurahan Delima, 4 Agustul020

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa masyareddarahan Delima
memiliki mata pencarian yang bervariasi, mayormgasduduk Kelurahan Delima
bekerja sebagai pedagang, hal ini dapat dilihat kisterangan di atas yaitu

sekelompok sebanyak 1.905 orang.

4, Adat |stiadat

Adat istiadat merupakan ciri-ciri suatu masyaraka&nduduk Kelurahan
Delima mayoritas berasal dari adat Minangkabau. jDga didiami oleh beberapa

suku melayu dan batak, namun pengaruh dari unstidétk dominan.



Sistem kekerabatan penduduk Kelurahan delima memgamninsip
matrilinial, sehingga masyarakat menganggap bahwggaa kerabat dekatnya
adalah : anak, kemenakan, ibu dan ayah, famili lagderta anggota kaumnya.

Sedangkan anggota kerabat jauh adalah bakonya asyamkat negeri.

Dalam hal sistem perkawinan di kelurahan delimalakar eksogen,
artinya kawin dengan orang yang berlainan sukun@y@ang sama sukunya tidak
boleh kawin sama sekali. Bila ini terjadi diluar {dntau) bila ia pulang kampung

maka ia akan dikenakan denda menurut adat.

B. Kolam Renang Niagara

Kolam renang Niagara terletak di Kelurahan Delirmpatnya di jalan
Melati Indah, kolam ini diresmikan pada bulan Seyier 2008 oleh Ibu Dra.
Niluh Sjuniasri. Latar belakang didirikannya kolaemang Niagara ini agar dapat
menciptakan obyek wiasata dalam bidang olah ragangeyang bersifat Islarhi
Dimana disini kolam renang antara perempuan dardkkdipisah, dengan kata

lain tidak terjadi pencampur bauran di kolam renidragara ini.

Bu asri sendiri yang awalnya beragama hindu, memj@orangMuallaf
sebelum menikah dengan suaminya bapak H.Ajradlawpun bu Asri seorang
Muallaf, pengetahuannya tentang agama cukup dalam kareesarthig mengikuti
wirid-wirid pengajian. Awal tahun 2006, bu Asri Bemginan ingin mendirikan
kolam renang dengan nuansa Islami. Dia melihat bakalam renang yang

tersedia di kota Pekanbaru ini tidak sesuai derngdantuan islam, di kolam

®Dika Pratama (Pengelola Kolam renarwgwancara, Kolam Renang Niagara, 20 Juni 2010



renang tersebut antara wanita dengan laki-laki naerg di kolam yang sama
sehingga aurat yang seharusnya tidak boleh terlilgngan bebas di
pertontonkan. Pada tahun 2007 kolam renang Niadgataikan dan dapat

diresmikan pembukaannya pada bulan september 2008.

Fasilitas-fasilitas yang terdapat di kolam renanggdra antara lain
Penyewaan pakaian renang, ban / benen, di sinitgrglapat cafe yang dapat

dinikmati oleh pengunjung.

Pakaian renang yang disewakan disini ada yangtsépeni dan ada juga
pakaian renang muslimah. Latar belakang Bu Asriyediakan pakaian renang

muslimah adalah supaya wanita bisa berenang taarpa membuka aurat.



BAB Il
SEWA MENYEWA DALAM ISLAM

Dalam kitab-kitab figih dibahas tentang sistem ggran sewa menyewal-
ijjarah, yang pembahasannya menyangkut dengan persoatgnbgahubungan dengan
segala macam sewa-menyewa benda, baik benda teg@p) @tau benda bergerak
(manqul) sewa menyewa tenaga atau dikenal dengan perbyrdéagan demikian figih
Islam mengenal dua macajarah, yaitu sewa menyewa benda termasuk binatang dan

tenaga kerja manusia.

A. Pengertian Sewa Menyewa (ljarah)

Lafal al-ljarah dalam bahasa arab berarti “balasan atau imbalamy y
diberikan sebagai upah sesuatu pekerjadnjarah merupakan suatu perjanjian
tentang pemakaian dan pemungutan hasil suatu beimdéang atau tenaga manusia,
seperti menyewa rumah untuk tempat tinggal, menykegr@au untuk membajak
sawah, menyewa tenaga manusia untuk mengangkuigbdaa sebagainya.

Dikatakan juga bahwharah itu adalah salah satu aktivitas antara dua belah
pihak yang berakad guna meringankan salah satk @itear saling meringankan,
serta termasuk salah satu bentuk tolong-menolong g@jarkan agantfa.

Secara terminologi, ada beberapa defealigiarah yang dikemukakan para
ulama figih, yaitu :

1. Ulama Hanafiayah mendefenisikan dengan :

ISyafi'i Jafri, op.cit, h. 131
’Helmi Karim, op.cit, h. 30



Artinya : “Akad atas suatu kemanfaatan dengan pemijd.

2. Ulama Asy-syafi'iyah mendefenisikan dengan :

GYsJ Nlal Bas Ghds e s3iat dadia e 2
2

Artinya : “Akad atas suatu kemanfaatan yang mengaganaksud tertentu dan

mubah serta menerima pengganti atau kebolehan gegayganti

tertentu™.

3. Ulama Malikiyah dan Hanabali mendefenisikan dergan

- 3 . “ ooy “a T, “
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Artinya : "Menjadikan milik suatu kemanfaatan yamgubah dalam waktu
tertentu dengan pengganti”

Ada yang menterjemahkafharah sebagai jual beli jasa (upah mengupah),
yakni mengambil manfaat tenaga manusia dan mengamdnfaat dari barang.
Adapula yang mendefenisikdjarah adalah akad suatu manfaat yang dibolehkan,
yang berasal dari benda tertentu atau yang disabutki-cirinya, dalam jangka
waktu yang diketahui, atau akad atas pekerjaan gitegahui, dengan bayaran yang

diketahui®

® Rahmat Syafi’i, Figih Muamalah (Bandung : CV. Pustaka Setia, 2006). cet. 12t. 1
4 .
Ibid., h. 122
® |bid.,
*Saleh Al-Fauzarfigih Sehari-sehari,Jakarta : Gema Insani, 2005), cet.1, h. 482



Menurut Fatwa Dewan Syari'ah, defenigirah ialah akad pemindahan hak
guna (manfaat) atas suatu barang atau jasa dalatu teatentu melalui pembayaran
sewa atau upah, tanpa diikuti dengan pemindahaenkiékan barang itu sendifi.

Dari berbagai pendapat ulama dan mazhab di ataantgrjarah maka
penulis memahami bahwa ijarah menutut istilah islaétu akad (transaksi) tentang
pengambilan manfaat terhadap suatu barang ataugapa mengurangi meterinya
dengan adanya suatu imbalan atau upah dalam jamgktu dan tidak diikuti

pemindahan kepemilikan.

B. Dasar Hukum Sewa M enyewa

Sewa menyewa atajarah merupakan salah satu praktek bermuamalah yang
dilakukan oleh manusia dalam kehidupannya. Islangaamenganjurkan kepada
umat manusia untuk saling bekerjasama, karena Mbustaanusia hidup
berkecukupan tanpa berijarah dengan manusia laiehbdikatakan bahwa pada
dasarnyajarah merupakan salah satu cara untuk memenuhi hajatisizanOleh
sebab itu, para ulama menilai bahwa ijarah merupaesuatu hal yang boleh
dilakukan, walaupun ada yang melarajagah, tetapi jumhur ulama pandangan
dianggap ganjif.

Penulis sependapat dengan ulama yang mengatakara adadijarah itu
boleh, kalau dilihat dari segi sumber hukyamah itu sendiri, sebenarnyigrah ini
sudah di praktekkan sejak zamamn Rasulullah SAWpaanengan masa sahabat.

Kalau dilihat dari segi kebutuhan masyarakat tempadkadijarah, masyarakat

7 Aditiawarman A. KarimBank Islam Analisis Figh dan Keuangddakarta : PT.Raja Grafindo
Persada,2008), Edisi ke 3, h. 138
¥Sayyid Sabiqg,Figih Sunnah(Bandung : PT. Al-ma‘arif, 1987), cet 1, Jilid 18,8



membutuhkan akad dalam bentuk ini karena tidak sekalbutuhan mereka yang

dibeli.
Jumhur berhujjah kebolehan akigagtah berlandaskan kepada al-Qur'an dan

sunnah Rasul SAW, diantara ayat-ayat dan haditg parhubungan dengajarah

adalah sebagai berikut :
Surat al-Qasahas ayat 27 yang berbunyi :

AeaRGECAL 2Q00 <OOZOAL MOROFRD $daL0
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Artinya : “ Berkatalah Dia (Syu’aib) ; “ Sesungguhnya aku béwsud menikahkan kamu
dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atsar demhwa kamu bekerja
denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan wlegahun maka itu adalah
(suatu kebaikan) dari kamu, maka aku tidak hendakperati kamu, dan kamu
nisya Allah akan mendapatiku termasuk orang-oramg) yoaik”

Surat az-Zhuhruf : 32 yang berbunyi :

g HEHETNE<-e0 %6 ¢/v060 ¢H)0CORK0N0O0 =220l
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Artinya : “Apakah mereka yang membagi-bagi rahmabdnmu? Kami telah menentukan
antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupara,ddan kami telah
meninggikan sebahagiaan mereka atas sebahagiagniamnbeberapa derajat,
agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebahggiag lain dan rahmat
Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpufan”

Hadits Shahih yang diriwayatkan oleh Bukhari dasyah r.a berbunyi :

° Depag Rlpp.cit.,h. 388
%1bid., h. 491
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Artinya : " Dari Aisyah r.a istri nabi Muhammad SAW ia berkaRasulullah SAW dan Abu
Bakar menyewa seorang petunjuk jalan yang ahli Barii Ad-dil, sedangkan
orang tersebut memeluk agama orang-orang kafiriQurdemudian Rasulullah
SAW dan Abu Bakar memberikan kendaraan kepada desegbut, dan mereka
(berdua) berjanji kepada orang itu untuk bertemgudi tsur, sesudah berpisah
tiga malam yang ketiga”. (HR.Bukhdri)

Sewa menyewa merupakan perjanjian yang bersifatsermual dan
mempunyai kekuatan hukum yaitu pada saat sewa manyerlangsung dan apabila
akad sudah berlangsung, maka pihak yang menyew@kafajjir) berkewajiban
untuk menyerahkan baraiiiglu’jur) kepada pihak penyew@lusta’jir) dan dengan
diserahkannya manfaat barang atau benda maka péralewa berkewajiban pula

untuk menyerahkan uang semuaglyah).*?

C. Rukun dan Syarat Sewa Menyewa
Dalam transaksi sewa menyewa haruslah terpenuhinrdan syaratnya
terlebih dahulu, agar transaksi tersebut dapatalika sah menurut hukum. Menurut
Ulama Hanafiyyah rukuijarah itu adalahijab dangabul dengan lafazjarah atau
isti'jar yaitu ungkapan menyerahkan dan persetujuan sewgewa antara pihak
yang menyewakarMu’ajjir) dengan si penyewd{sta’jir).
Adapun menurut Jumhur Ulama, rukijarah ada empat, yaitu :

1. Agid (Orang yang berakad)

YAl-lmam Abu Abdullah Muhammad bi Ismail Al- Bukhafierjemahan Shahih Bukhari ,
Ahmad Sunarto (Penerjemah), ( Semarang : CV. AsfgS092), Juz 1, h. 333

2 Chairul Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubisikum Perjanjian Dalam IslangJakarta : Sinar
Grafika, 1994), cet. 1, h. 52



2. Shighat akad
3. Ujrah ( Upah)
4. Manfaat®

Para Fugaha dalam merumuskan rukun dan syarat s@svgewa itu,
memperhatikan adanya ijab dan gabul, baik yangumjakkan adanya persetujuan
kedua belah pihak dalam melakukan sewa menyéwa.

Sedangkan dalam kitdBigih Nabawi,dinyatakan bahwa sewa menyewa ini
ada empat rukunnya, yaitu :

1. Yang menyewakan

2. Yang menyewa

3. Barang atau sesuatu yang disewakan
4. Harga atau NilaP

Bila diamati secara teliti, rukun yang dikemukal@deh para ulama tersebut
pada dasarnya tidaklah memiliki perbedaan yang asanrdtetapi merupakan rukun
yang terdapat dalaijarah.

Dalam perjanjianijarah yang menjadi subyek adalah yang menyewakan
(mu’ajjir) dan penyewgMusta’jir). Dan yang menjadi objek adalah manfaat barang
sewaan yang dinikmati penyewa dan harga sewa atatu yang diterima oleh yang
menyewakar®

Sedangkan untuk sahnya perjanjian sewa menyewa temenuhi beberapa

syarat sebagai berikut :

“Rahmat Syafi'iop.cit.,h. 125

YHelmi Karim, op.cit, h. 34

M. Thalib, Figih Nabawi,(Surabaya: al-lklas, 1990), cet 1, h. 194
'°Syafi'i Jafri, op,cit, h. 133



1. Yang menyewakan dan Penyewa ialah thamyiz (kira-kierumur 7 tahun),
berakal sehat dan tidak di bawah pengampuan.
2. Yang menyewakan adalah pemilik barang sewa, waliatgu orang yang
menerima wasiat (washiy) untuk bertindak sebagdi wa
3. An-taradhin artinya kedua belah pihak berbuat atas kemauanirsentidak
dibenarkan melakukan transalfgirah karena paksaan dari orang fdjrkarena
dengan paksaan menyebabkan perjanjian yang dikergadi tidak sah. Syarat ini
didasarkan pada firman Allah SWT dalam surat araNiyat 29 :
oo BXUREGL -7 &0EN LA F oI SN 0JO)m KR 4L 16)
¢ >Z0%= O LYSCCTGT 2 TN | B MOADHEHOE e
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jangankamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali derajan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamygadganlah
kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah aMah
Penyayang kepadaniti

4. Yang disewakan ditentukan barang dan sifat-sifatnya
5. Manfaat dari suatu yang menjadi obyek ijarah bus@suatu yang dilarang oleh

Syara’. Ulama sepakat menyatakan tidak boleh meakaw seseorang untuk

mengajarkan ilmu sihir, menyewa seseorang untuk lmoeoh orang lain, dan

orang Islam tidak boleh menyewakan rumah kepadagoren muslim untuk

dijadikan tempat ibadah mereka, dan mengupah tuteama.

' RozalindaFigh Muamalah dan Aplikasinya Pada Perbankan SgériPadang: Hayfa Press,
2005), cet. 1, h. 105
18 Depag RIop.cit.,h. 122



6. Manfaat yang beharga. Manfaat yang tidak behargkadainya karena sedikitnya,
misalnya menyewa mangga untuk dicium baunya, sé@anmangga itu adalah
untuk dimakan. Atau karena adanya larangan agamsalnya menyewa
seseorang untuk membinasakan orang lain.

7. Berapa lama waktu menikmati manfaat barang sewslelas.

8. Harga sewa yang harus dibayar bila berupa uangtdiken berapa besarnya, dan

bila berupa hal lain ditentukan berapa kadartya.

M acam-macam Sewa M enyewa

Dilihat dari segi obyeknya, akad-ijarah dibagi para ulama figih kepada dua
macam, yaitu bersifat manfaat dan yang bersifaepaén (jasa)al-ijarah yang
bersifat manfaat, umpamanya adalah sewa menyewahrutoko, kendaraan, dan
pakaian. Apabila manfaat ini merupakan manfaat yibglehkan syara’, maka para
ulama figih sepakat menyatakan boleh dijadikan kisgsva menyewa tersebut.

Al-ijarah yang bersifat pekerjaan ialah dengan cara memjpdker
seseorang untuk melakukan suatu pekerjgarah seperti ini, menurut para ulama
figih hukumnya boleh apabila jenis pekerjaan itlage Seperti buruh bangunan,

tukang jahit, buruh pabrik dan tukang sepatu.

Berakhirnya Perjanjian Sewa M enyewa

Pada dasarnya perjanjian sewa menyeajaeaf) merupakan suatu perjanjian
yang lazim dipakai yaitu: suatu akad yang tidakadagi fasakhsecara sepihak.
Merupakan suatu akad yang berbentuk pergantian galiigg membayar di mana

masing-masing pihak terkait dalam perjanjian itdaki mempunyai hak untuk

Ybid.



membatalkan perjanjian timbal balik. Adapun menupdra ulama sepakat

menyatakan berakhirnya sewa menyewa itu disebalikeh berbagai faktor

diantaranya :

1. Terjadinya aib pada suatu barang sewaan terSghog dimaksud dengan aib
disini adalah suatu kekurangan atau kelemahan lpadag yang menyebabkan
terhalangnya pengambilan manfaat dari suatu basawgan tersebut. Tapi aib
disini bisa juga berbentuk rusaknya barang sewaasendiri. Seperti menyewa
mobil yang remnya sudah bolong atau rusak mobigydisewakan itu bannya
lepas. Dalam keadaan seperti ini maka ajeadh harus dibatalkan supaya tidak
terjadi perselisihan dikemudian hari.

2. Rusak atau musnahnya barang sewaan tersebut, angksuenda tersebut
mengalami kerusakan atau musnah sama sekali, isepeath terbakar atau baju
yang dijahitkan tadi hilang sama sekali.

3. Terpenuhinya manfaat yang diakadkan atau selesaipgkerjaan atau
berakhirnya masa. Masalah ini sudah biasa terjaderta memang sudah
keharusan bagi penyewa untuk mengembalikan barawgaasn kepada
pemiliknya yang telah digunakdtDalam hal ini yang dimaksud apa yang
terjadi tujuan dari sewa menyewa itu telah tercapau masa perjanjian sewa
telah berakhir dengan ketentuan yang telah disd¢ipaleh kedua belah pihak
(penyewa dan yang menyewakan) misalnya perjangavasmenyewa sebuah
rumah selama satu tahun, apabila waktunya telals imaka perjanjian sewa

penyewa tadi akan berakhir dengan sendirinya.

sayyid Sabigop.cit, h. 198
2pid.



4. Wafatnya seseorang yang berakad menurut ulama fid@materhenti sewa
menyewa karena manfaat menurut mereka tidak bigaridkan dan sewa

menyewa sama dengan jual beli yaitu mengikatt kéeleh pihak.

F. Hikmah ljarah

Hikmah dalam pensyariatan sewa menyewa sangatkdr bekali, karena di
dalam sewa terdapat unsur saling bertukar manfaateamanusia yang satu dengan
yang lainnya. Karena perbuatan yang dilakukan s&h orang pastilah tidak sama
dengan perbuatan yag dilakukan oleh dua orangtaauwrang misalnya, apabila
persewaan tersebut berbentuk barang, maka dalasnpaksewaan disyaratkan ntuk
menyebutkan sifat dan kuantitasnya.

Hikmah dalam persewaan adalah untuk mencegahitergagdermusuhan dan
perselisinan. Tidak boleh menyewakan suatu baraemg ytidak ada kejelasan
manfaatnya, yaitu sebatas perkiraan dan terkaaakdeDan barangkali tanpa di

duga barang tersebut tidak dapat memberikan fazolpurt?

*’Syekh ali Ahmad al- Jarjawindahnya Syari'at Islam(Jakarta: Gema Insani, 2006), cet. 1, h.
488



BAB IV
SEWA MENYEWA PAKAIAN RENANG MENURUT FIQIH MUAMALAH
A. Konsep Aurat Dalam Islam

Aurat berasal dari bahasa Arab yang artinya kurgahek, buruk, atau malu.
Dari kata “Aurat” lahirlah kata “aura” yang berakgji. Namun yang dimaksud aurat
disini adalah bagian tubuh yang tidak pantas udipkrlihatkan kepada orang lain
(kecuali kepada suami, kepada hamba sahaya perangiaa sewaktu sedang
sendirian di ruangan tertutup)Sedangkan Aurat menurut Hukum Islam yaitu
batasan minimal dari anggota tubuh manusia yangoveijutup karena perintah
Allah SWT, anggota / bagian dari tubuh manusia ydagat menimbulkan birahi
atau syahwat dan nafsu angkara bila dibiarkan karbBagian atau anggota tubuh
manusia tersebut harus ditutup dan dijaga karemapakan bagian dari kehormatan

manusia’
Firman Allah dalam Surat Al A'raf ayat 26 yang benlyi :

o OGOl $OL SREOOA TR E 2040
OZ O 0RO e PR EQS FHAESONE SN
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Artinya : “Hai anak Adam, telah kami turunkan kepamdl (jadikan untukmu) pakaian-
pakaian yang menutup aurat-auratmu. Juga telah jeatikian pakaian-pakain
yang mengindahkan kamu. Akan tetapi (Ketahuilaf)waa pakaian-pakaian

'Umi Kulsum,Risalah Figh Wanita LengkagSurabaya: Cahaya Mulia, 2007), cet. 1, h. 120
2 Taufik Abdullah,Ensiklopedi Islam 1(Jakarta : PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 2001), @eh.
189



tagwa itu lebih baik dari segala pakaian kebendgang demikian itu dari
tanda kebesaran Allah. Tuhan menurunkan pakaiaaiquaktu untuk menjadi
tanda kebesaranNya, supaya (dengan demikian) kaemjadi orang yang
memperoleh peringatah”

Syara’ memerintahkan para umat menutupi aurat. rfisebga, menutupi
aurat itu dikehendaki oleh kesopanan dan adab. Bemiénggi kesopanan
(kesusilaan) seseorang dan peradabannya, semakinhataya bila orang melihat

tubuhnya yang harus ditutupi, istimewa bagian awyeit

Adapun batasan-batasan aurat laki-laki dan peremadalah sebagai berikut

1. Batasan aurat laki-laki

Mengenai aurat laki-laki ulama berbeda pendapatumg Mazhab
Hanafi aurat laki-laki adalah bagian tubuh yanglapat di bawah pusat
sampai bawah lutut. Mazhab Syafi'i dan Hanbali jbggpendapat demikian,
hanya menurut mereka pusar dan lutut bukan termasw&t. Menurut
mereka yang dipandang aurat itu ialah “sesuatu yeretak diantara pusar

dan lutut”.

Sedangkan ulama Mazhab Maliki berpendapat bahwa ggrandang
aurat hanya penis dan dubur. Alasannya ialah hgditg diriwayatkan dari
Anas bin Malik, “Bahwa Nabi SAW pernah terbuka kasarung yang
menutupi pahanya pada peperangan Khaibar, sehiaggabenar-benar

melihat putih pahanya”.

*Depag RIop.cit.,h. 224
“Tengku Muhammmad Hasbi Ash Shiddiedji;lslam 2 (Semarang : PT. Pustaka Rizki Putra,
1998), cet. 1, h. 25



Sebagaimana yang dijelaskan dalam surat an-Nur 3§atyang
berbunyi :
SIS BHLOHBACEO v G AR COrHN T nda
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Artinya : “Katakanlah kepada orang laiki-laki yarfgriman “Hendaklah
mereka menahan pandangannya, dan memelihara kemgdya

yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereRa...:

Ayat di atas menjelaskan bahwa kaum pria disurumumeukkan
pandangan mereka, sebagaimana dalam ayat berikwemyiga juga disuruh
menundukkan pandangan mereka. Perintah ini diberdiedoagai penjagaan
sebelumnya terhadap kejahatan yang dapat merusgélase&esucian
hubungan masyarakat, yaitu kejahatan perbuatan Ah&ur'an bukan
hanya melarang kejahatan, melainkan menunjukkaa @lhn-jalan, yang
dengan mengambil jalan itu orang akan mampu medghikejahatan. Baik
pria maupun wanita disuruh menundukkan pandangaekaesehingga jika
mereka bertemu satu sama lain, pihak pria tidakatagnpihak wanita, dan

pihak wanita tak menatap pihak pria.

2. Batasan aurat perempuan

°Depag RI, p.cit., h. 548



Al 2N

Mengenai batas aurat bagi perempuan, ulama befssdiapat. Salah
satu sebab perbedaan ini adalah perbedaan penaferaka tentang maksud
firman Allah SWT, dalam surat an-Nur ayat 31 :

ORO O dVORNW @0 OFERG o @[]
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Artinya : “Dan janganlah mereka menampakkan pedmaga kecuali yang

tampak darinya”

Surat an- Nur ayat 31 di atas menjelaskan bahwahABSWT
melarang perempuan memperlihatkan perhiasannya adengengaja.
Perhiasan yang dimaksud adalah “ muka, cincin datuk telapak tangdn.

Rasulullah SAW bersabda :
Al e J3hs e SIS S o Sl sl G e d oA e (e
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Artinya : “Dari Aisyah ra., dia berkata: Asma’ hitbu Bakar menghadap
Rasulullah SAW dengan memakai pakaian yang tipiakam
Rasulullah SAW berpaling darinya dan berkata, “Wasamna’,
jika wanita telah mengalami sudah mengalami haiaidgb)
maka dia tidak boleh memperlihatkan auratnya kédnadan
ini, beliau memberi isyarat pada wajah dan kedelaptk
tangan”. (HR. Abu Daud).

®Yusur al-Qardhawifatwa-fatwa Mutakhir(Bandung: Pustaka Hidayah, 2000 ), cet. 1, h. 539
”Muhammad Nashiruddin al-AlbarBhahihSunan Abu Daud(Jakarta: Pustaka Azzam, 2006),

cet. 2, h. 826



Haditst ini menunjukkan kewajiban menutup selurubuh wanita
kecuali muka dan telapak tangan. Pakaian tipiktrdamenuhi syarat untuk
menutup aurat. Islam memang tidak menetapkan akaian tertentu bagi
wanita, tetapi yang dituntut Islam hanyalah pakaiang memenuhi syari’at,
yaitu menutup aurat. Aurat wanita sendiri adaldaraé tubuh, kecuali muka
dan telapak tangan. Seperti yang dikatakan Aisydand haditst yang telah
disebutkan. Jadi seorang muslim boleh memakai pakapapun asalkan

memenuhi apa yang dikehendaki oleh syari’at.

Jika dilihat dengan siapa wanita berhadapan, makastbatas aurat
bagi seorang wanita adalah “ menurut jumhur ulgika,wanita berhadapan
dengan Allah SWT, yakni ketika melakukan sholatatya ialah seluruh
tubuh kecuali muka dan telapak tangan. Menurut dldtazhab Syafii, jika
wanita berhadapan dengan mahramnya (orang yangtaingkahi), auratnya
lalah pusar dan lutut, jika wanita berhadapan dengakan mahramnya
ulama sepakat bahwa auratnya adalah seluruh tubfiadgpun terhadap
wanita kafir, wajah dan kedua telapak tangan bu&emasuk aurat. Menurut
Ulama Hanbali, tidak membedakan antara wanita mudkn wanita kafir.
Tidak di haramkan wanita muslim memperlihatkan auw#adapannya,

kecuali pusat dan lutdt.

Dalam hal ini para ulama banyak sekali berpendégaing aurat

terutama aurat perempuan seperti pendapat Ar-Ratzrg aurat perempuan

8Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum IslamJékarta: Ichtiar Baru Van Hauve, 1997), Jilid |,
h. 144
®Ilbrahim Muhammad al-Jamdfigih Muslimah, akarta : Pustaka Amani, 1994), cet. 1, h. 73



adalah dalam hubungannya dengan laki-laki lain pggempuan yang tidak
seagama, yaitu seluruh badan, kecuali muka dapatekangan. Oleh karena
itu perempuan diperintahkan untuk menutupi anggdiah yang tidak harus
dibuka dan diberi rukhsah untuk membuka anggotg yeemsa terbuka, justru

syari'at Islam adalah sesuatu syari'at yang tof€ran

Sesuai dengan perkataan Imam Qurthubi dalam tgésijiid 12

halaman 233 :
INIAS a2 T o 5 8 e 5 e Lk G ) e £ 52 6102 Ul S
Wi o

Artinya : “Tidak halal bagi seorang wanita mukminahtuk membuka
sesuatu dari badannya di depan seorang wanita mkukgcuali
wanita itu adalah seorang budak wanita yang menjadi
pembantuny4.
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Artinya : “Umar menulis kepada Abu Ubaidillah biardah agar melarang
wanita-wanita Ahli Kitab untuk memasuki kamar mamigingan
wanita-wanita muslimah. lbnu Abbas mengatakan :of&eg

10 Syakh Muhammad Yusuf Qardhaviialal dan Haram Dalam Islam(Jakarta: PT. Bina limu,
1993), h. 215

' Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Anshori al- Qoubi, al-Jami’u li Kahmil Qur'an,
(Beirut : Dararul ahya’, 1985), Juz 12, h. 233



wanita muslimah tidak halal untuk dilihat oleh waannonmuslim.
Hal itu agar wanita nonmuslim tersebut tidak meitalesn tentang
aurat wanita muslimah tadi kepada suamira”

Di antara yang harus ditundukkannya pandangar) led@ada aurat.
Karena Rasulullah SAW telah melarang saling meléhatt antara laki-laki
dengan laki-laki atau antara perempuan dengan pei@Em baik dengan

syahwat ataupun tidak.

Sabda Rasulullah SAW :

ale dn Joo dn I3 0B 106 4l 32, pidd wiats f o3 pas a2
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Artinya : Dari Abdurrahman bin Abu Sa’id Al Khudrgari ayahnya, ia
berkata : Rasulullhah SAW bersabda : “Seorang l&&i-tidak
diperbolehkan melihat aurat laki-laki lain, dan reeg perempuan
tidak diperbolehkan melihat aurat perempuan laianganlah
seorang laki-laki berkumpul dengan laki-laki dalasatu kain

(pakaian). Dan, janganlah seorang perempuan berkudgngan
perempuan lain dalam satu pakaian (HR. at-Tirrtizi

Aurat laki-laki yang tidak boleh dilihat oleh lalaki lain atau aurat
perempuan yang tidak boleh dilihat oleh perempaam laitu antara pusat

dan lutut, sebagaimana yang diterangkan dalandtadttbi. Tetapi sementara

12 |bid.
B Abi Isya Muhammad bin Isya at-Tarmi8unan at-Tirmidzi(t.tp: t.th), Jus II, h. 405



ulama seperti Ibnu hazm dan sebagian ulama Madifpdndapat bahwa paha

itu bukan aurat.

Sedangkan aurat perempuan dalam hubungannya dieskgsaki lain
ialah seluruh badannya kecuali muka dan telapagat@amdapun yang dalam
hubungannya dengan mahramnya seperti ayah danraauotka seperti apa
yang akan diterangkan dalam hadits yang menampadwdaasan. Ada yang
tidak boleh dilihat, tidak boleh disentuh baik dengnggota-anggota badan

lainnya.

Semua aurat yang haram dilihat seperti yang dikabuli atas, baik
dilihat ataupun disentuh, adalah dengan dalam lkeadsormal (tidak
terpaksa dan tidak memerlukan). Tetapi jika dalaadikan terpaksa seperti
untuk mengobati, maka haram tersebut bisa hilaetapl bolehnya melihat
itu dengan syarat tidak akan menimbulkan fithah tdak ada syahwat.
Kalau ada fitnah atau syahwat maka kebolehan terdeisa hilang juga

justru menutup pintu cahaya.

Kategori Pakaian Renang yang disewakan di Kolam Renang Niagara di

Kelurahan Delima

Secara umum sewa menyewa merupakan salah satuwk laglikasi tolong
menolong dalam kehidupan bermasyarakat. Sewa menglalam hal ini bertujuan
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat ke aramgyproduktif, baik secara

material maupun spiritual agar tercapai derajahighng setinggi-tingginya.



Menurut buku R. Subekti, SH, sewa menyewa diartiatu suatu perjanjian
yang satu mengikatkan dirinya untuk memberikan #appihak yang lainnya
kenikmatan dari sesuatu barang selama waktu tartlam dengan pembayaran suatu

harga yang oleh pihak tersebut terakhir itu disapggembayaranny4.

Salah satu bentuk sewa menyewa yang terjadi di Ret@anbaru adalah di
bidang olah raga, yaitu olah raga cabang renang yerletak di kolam renang
Niagara. Adapun jenis barang yang disewakan diatalah pakaian renang dan ban
bekas yang dibuat menjadi benen, pakaian renasgwedkan bagi orang yang tidak

mempunyai atau tidak memiliki pakaian renang.

Kategori pakaian renang yang disewakan di kolaranmgrNiagara Pekanbaru
bermacam-macam baik bagi wanita maupun pria. Pak&iaang bagi wanita ada
yang berupa bikini yang hanya menutupi dada hinggda, ada juga model yang
menutupi paha seperti rok, yang disediakan 50 gasaerta tersedia juga pakaian
renang muslimah 10 pasang . Sedangkan pakaiangemdok pria hanya berupa

celana sebatas lutut kaki orang dewasa

Pelaksanaan Sewa Menyewa Pakaian Renang di kolam renang Niagara di

Kelurahan Delima

Pelaksanaan sewa menyewa pakaian renang di kofeange\iagara terjadi
secara langsung antara kedua belah pihak yaknk gdnrag menyewakan dan pihak

penyewa, tanpa ada perantara. Pakaian renangessegit di kolam renang Niagara

1R. SubektiAneka Perjanjian(Bandung : Alumni, 1982), h. 51
" Dika Pratama (Pengelola kolam renanggywancara,20 Juni 2010



pada umumnya disewa oleh pengunjung yang tidak hkempakaian renang atau

pengunjung yang tidak membawa pakaian renang uiaain.

Tentang pelaksanaan sewa menyewa ini ada beberapg gang telah

penulis wawancarai yaitu:

1. Nadien, umur 23 tahun, dia mulai menyewa pakaiaarrg sejak satu tahun
belakangan ini. Sewa menyewa pakaian ini telahalaerjsejak berdirinya
kolam renang Niagara ini sampai sekarang. Prosga seenyewa pakaian
renang ini adalah si penyewa cukup mendatangi oyang menyewa pakaian
renang, kemudian dia membayar uang sewanya seBesdr0.000. Setelah
itu baru mendapatkan pinjaman pakaian renang tetrsBhtara penyewa dan
yang menyewakan tidak ada perjanjian tertulis, gmgignnya hanya secara
lisan. Barang yang disewakan oleh Nadien ini tiddikentukan batas
waktunya, kemudian setelah selesai dipakai dikeikdal kepada si

penyewa’.

2. Lia, umur 25 tahun, dia mulai menyewa pakian renanglimah sejak 9
bulan lalu dan cara pelaksanaan sewa menyewa alatagpada awalnya
membayar uang sebesar Rp. 10.000, untuk tanda f@@mibarang yang akan
disewakannya. Di waktu itu mereka langsung membariarang yang akan
dipinjam atau yang akan disewakan dan tidak adam@m sebelumnya bila

barang yang dipinjam nantinya ada kerusakan, sirgam tidak bertanggung

'*Nadien (PenyewayyawancaraKolam Renang Niagara, 20 Juni 2010



jawab. Tetapi menurut si penyewa dalam sewa menyakaian renang ini

jarang terjadi kerusakan bisa dikatakan tidak anaessekal’.

Dari uraian di atas terlihat bahwa proses untuk perpieh pakaian renang
di kolam renang Niagara ini sangatlah mudah. Calemyewa cukup mendatangi si
pemilik pakaian renang tersebut, kemudian dilakukesepakatan antara penyewa
dan pemilik pakaian renang ini tentang biaya seway®awa dan masalah kerusakan.

Setelah kesepakatan itu terjadi barulah si penylapat memanfaatkannya.

Pelaksanaan sewa menyewa pakaian renang di kolaamgeNiagara ini
sama dengan pelaksanaan sewa menyewa pada umunyays, mana
pelaksanaannya didasari atas kesepakatan dan &gpanckedua belah pihak yang
berakad yakni penyewanya memberikan barang sewaasegara penuh dan si
peminjam memelihara barang sewaan tersebut ataainpagnang yang di sewa
dengan sebaik-baiknya. Pada umumnya proses petstsssewa menyewa yang
dilakukan di kolam renang Niagara ini melibatkansyaaakat setempat dan anak-
anak sekolah sebagai pengunjungnya atau penyevegapalenang tersebut. Tradisi
sewa menyewa seperti ini sesuai dengan hukum legmaatawrf. Dalam hal ini

ulama merumuskan kaidah :

FIRECTH

Artinya : “ Adat kebiasaan mempunyai kekuatan huktfm”

7 Lia (Penyewa)wawancara Kolam Renang Niagara, 21 juni 2010
18 Rozalindapp.cit,h. 243



Masalah biaya sewa menyewa pakaian renang terskjelaskan bahwa
biaya sewa satu pakaian renang adalah Rp. 10.00(@g dan biaya sewa ini
sudah ditentukan sebelumnya. Sewa menyewa pakaiemg ini tidak ditentukan
jangka waktu dan para penyewa bisa bebas memaafabdcang sewaan tersebut.
Kebanyakan penyewa lebih dominan menyewa pakaigeltet selama satu jam.
Hal ini ditunjukkan dengan adanya 2 orang yang diarcara yang menyewa
pakaian renang tersebut selama 1 jam, kerena selaneka menyewa pakaian
renang, mereka juga menyewa ban bekas yang malsim d@adaan berisi angin

untuk belajar berenang.

Pada umumnya perjanjian sewa menyewa yang dilakdkd&olam renang
Niagara antara pemilik dan penyewa hanya perjamjgiak tertulis atau secara lisan
saja. Hal ini menunjukkan bahwa rasa saling percagag yang menyewakan dan si

penyewa sangat tingdji.

. Tinjauan Figih Muamalah Terhadap Sewa M enyewa Pakaian Renang di Kolam

Renang Niagara di Kelurahan Delima

Di kolam renang Niagara pada umumnya sewa menydalaullan terhadap
mu’'ajjir dan musta’jir atau penyewa dan si pemilik pakaian tersebut. Dalam
pelaksanaannya pakaian tersebut diserahkan kejzala genyewa bertujuan untuk
dipakai pada waktu berenang. Pakaian tersebut slesligakai akan dikembalikan

pada pemilik, yang jadi masalah disini bukanlahata@ssewa tetapi masalah barang

¥\da (Staf di kolam renanglvawancaraKantor Lurah Delima, 21 Juni 2010



atau pakaian yang disewakan itu tidak sesuai dekgtemtuan Islam, maka harus

disesuaikan dengan prinsip-prinsip muamalah dadaml.

Prinsip-prinsip muamalah adalah hal-hal pokok yaagus dipenuhi dalam
aktifitas yang berkaitan dengan hak-hak kebendaamgah sesama manusia.

Prinsip-prinsip dalam bermuamalah tersebut adaibhgai berikut?
1. Mubah

Prinsip dasar dalam setiap bentuk muamalah adalalvaim atau
dibolehkan. Setiap akad yang dilakukan manusiandatangka pemenuhan
kebutuhan hidupnya adalah boleh selama tidak adi& ydang menyatakan

keharamannya. Hal ini berdasarkan kepada kaidafafiq
aa A5 e JIA 08 SR AN GY) La Y b (RaY
Artinya : “Pada dasarnya segala sesuatu itu hukanmybah sampai ada dalil
yang menyatakan keharamanhya

Adapun dalam prinsip penyewaan pakaian renang terdgpat di kolam
renang pada dasarnya boleh karena memenuhi rukursydaat sewa yakni si
penyewa dan yang menyewakan serta barang yang akaawyakni pakaian

renang.

2. Halal

184

% Rozalindapp.cit.h. 5
“Muclis UsmanKaidah-kaidah Ushuliyah dan Figiyahjakarta: PT. Raja Grafindo Persada), h.



Dalam melakukan muamalah benda yang akan ditrakeakbarus suci

zatnya. Sesuai dengan surat al- Maidah Ayat 88 :

REZEXOAR @0 o 00808 B-0DdHA @0
s @B m@eC ¢XIOREHRIO +Sa
iR #
Artinya : “ Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dariyapg Allah telah

rezekikan kepadamu, dan bertagwalah kepada Allaig ya@mu

berikan kepada Ny&?®

Halalan- Tayyiban pada ayat ini mengandung persgeat pada benda
yang di transaksikan harus halal dan cara mempeargdeharus dengan cara yang

baik.

Kehalalan dalam menyewakan pakaian renang apabilibatd dari
kebersihannya, maka dihalalkan karena pakain terssdtelah disewakan oleh

pengunjung dibersihkan lagi oleh pengelola kolanang tersebut.
3. Sesuai dengan ketentuan syari’at dan aturan petalerin

Dalam Islam prinsip yang berlaku adalah transaksu$ sesuai dengan
apa yang diatur dalam syari'at dan peraturan penadri Maka transaksi yang
dilakukan dengan cara melawan hukum atau bertemtamgngan ketentuan
syari’at dipandang tidak sah. Hal ini sesuai dengaman Allah dalam Surat an-

Nisa’ ayat 59 :

*Depag RJop. cit, h. 176
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman taatilahlal dan rasul serta para

pemimpinmu di antara kamt®

Maksud dari ayat di atas ialah transaksi yang dikak harus mematuhi
dan mentaati ketentuan yang ada dalam al-Qur'anhdadits serta ijma’ ulama

serta peraturan pemerintah.

4. Azas manfaat

Benda yang akan ditransaksikan harus mempunyaiaagnbaik manfaat
yang dirasakan langsung atau tidak lansung. Dalaarmimmalah tidak
dibenarkan melakukan transaksi yang mendatangkaia-kman para pihak.
Kerena kesia-kesiaan itu termasuk sikap mubazir @@amg yang melakukan

tindakan mubazir termasuk saudara setan.

Dalam hal menyewa pakaian renang terdapat unsufaatalkarena telah

membatu antara sesama manusia dalam memenuhi kebutigdup.

5. Azas kerelaan

Dalam bermuamalah, setiap akad atau transaksi gdakukan sesama

manusia harus atas dasar suka sama suka. Haiaksludkan agar dalam setiap

Zbid.,h..128



transaksi tidak terjadi karena paksaan dan intisnigada salah satu pihak atau
pihak lain, sesuai dengan firman Allah surat arsaNayat 29 :
oo BXURGOEI @A 0G0 LA Lo I o A0S

¢ >0 06 27 Ce0SE00 BXDODH>Bobe
20 QO FoRD S0 DTN @0 6 R

FLAECOHE BV 40+ TTOR GOGOOOVRE MAAE &
OORO § FLAERO0>AXOL BXMODHET ez 2+ @0
FEAERNT ARG A Lo S

XA o FODY.OS0

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jangankamu saling memakan harta
seasamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dejadgm perniagaan
yang berlaku dengan suka sama suka diantara kawmu.jdahganlah
kamu membunuh dirimu sesungguhnya Allah adalah MREreyayang
kepadamu®.

6. Niat

Niat adalah salah satu yang menentukan nilai quertwatan, karena hasil
dari suatu perbuatan tergantung pada niat. Tolak olembedakan baik buruk
hasil dari transaksi tergantung pada niat seseor®tgjakukan ijarah dalam

bentuk pekerjaan akan bernilai ibadah jika diniatkarena Allah.

Apabila dalam berenang hanya diniatkan untuk mekheat saja maka

hal tersebut sudah salah niat.
7. Azas tolong menolong

Manusia merupakan makhluk sosial yang senantiagabotehkan orang

lain dalam rangka memenuhi segala kebutuhan hiduptyntuk itu perlu

Ybid. h. 122



dikembangkan sikap hidup tolong menolong dengaansasnanusia dalam setiap

aspek kehidupannya.

ljarah (sewa menyewa) adalah bagian dari muamadaly gda ketentuan
secara umum dalam nash. Dalam hal ini ada bebengiadan hadits nabi yang
menjelaskan tentang hukum kebolehan ijarah sefrentin Allah dalam surat at-
Thalag ayat 6 :

AHAE . B >8I0 v & RO += El
%Y. OI[DLOOURE AL OIIDLUD o $ K oo

Artinya : “Jika mereka (menyusukan anak-anakmuyikikamu berikan upah®.

ljarah merupakan suatu jenis akad untuk mengamdnifaat dengan jalan
pergantian seperti sewa menyewa pakaian renangmpisg itu, ijarah juga
mengandung nilai ibadah karena disana terdapap did@ng menolong yang
dianjurkan agama, seperti firman Allah dalam swbMaidah ayat 2 yang
berbunyi :
NAROF N ee s OE«¢R BXLEO0 RNDe <€ O
BHCUEO00 DDz o0 B EOOLNORI e —@0

PHOCOAPORD M e S-€O0 FRNHE“w - OR=¢R
FE &P

Artinya : “dan tolong menolonglah kamu dalam kekemi dan tagwa, dan

janganlah kamu bertolong menolong dalam berbuata ddan

permusuhan dalam berbuat dosa dan permustthan”

% bid., h. 946
% bid., h. 157



Dalam ajaran Islam kegiatan sewa menyewa merupakama yang baik dan
merupakan sarana tolong menolong dalam memenuhitikadn hidup manusia
sehari-hari. Sewa menyewa yang baik merupakan savgiewa yang tidak hanya

mengharapkan atau mencari keuntungan saja.

Mengenai pelaksanaan sewa menyewa pakaian renarkplan renang
Niagara perlu ditinjau lagi, tapi bukan proses gbaosedurnya, namun mengenai
pakaian renang yang disewakan, sebagaimana tgklaséan sebelumnya tentang
jenis-jenis pakaian renang yang disewakan di kdirsebut yang pada umumnya
pakaian renang itu memperlihatkan aurat pemakaifjamakai pakaian yang
memperlihatkan aurat tidak diperbolehkan di dalalanh. Maka, proses penyewaan
pakaian renang di kolam renang Niagara itu tidauaedengan akad sewa dalam
hukum Islam, karena akad yang dilakukan terhadagnigayang tidak mubah / tidak

dibenarkan dalam Islam, tidaklah sah.

Kemudian apabila seorang wanita masuk dalam pemandnum ataupun
kolam renang, Islam melarangnya karena Rasul senudarang perempuan-
perempuan masuk pemandian umum dan telanjang dapbhad perempuan-
perempuan lain yang memungkinkan sifat-sifat baganitu akan menjadi
pembicaraan dalam majlis-majlis dan oleh mulut-rhifang usil. Sebagaimana

sabda Rasulullah dalam haditsnya :

2
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Artinya “Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, AbwdDa
menceritakan kepada kami, Syu’bah memberitahukpade kami,
dari Manshur, ia berkata : Aku mendengar Salim Adliu Al Ja’'d
menceritakan sebuah hadits, dari abu al Malih aldzdli,
bahwasanya kaum wanita dari ahli Himash - atau 8glm -
mendatangi Aisyah, lalu berkata, “Apakah kalian samvanita-
wanita yang memasukkan anak-anak perempuan kagadalam
kamar mandi? Aku pernah mendengar Rasulullah SAYgabda
"Tidaklah seorang perempuan meletakkan pakaiargiyselain
rumah suaminya melainkan takbir penutup antaranygiridengan
Tuhannya telah terkoyak” (HR. Sunan TirmidZi).

Dari hadits di atas dapat disimpulkan bahwa ka@seorang perempuan
masuk pemandian tanpa ada uzur yang mengharuslan ata sakit yang
dideritanya, maka berarti dia telah berbuat yarmgrmadan akan mendapat ancaman

Rasulullah SAW.

Jadi pelaksanaan sewa menyewa pakaian renang hy&uharam, baik
pakaian tersebut dipakai dihadapan perempuan mafslimaupun non nuslim,
walaupun pakaian renang tersebut menutupi selwhbht seperti pakaian renang
muslimah, namun tetap saja tidak diperbolehkan neareemua pakaian renang
berukuran sempit yang memperlihatkan lekukan tulviemakai pakaian sempit
yang memperlihatkan lekukan tubuh adalah termasatiegbri berpakaian tapi

telanjang, dan hal ini tidak sesuai dengan hukuamls

2" Muhammad Nashiruddin al- AlbarBhahih Sunan TirmidziJgékarta: Pustaka azzam, 2007),
cet. 1, h. 166-167






BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Setelah penulis menganalisa dalam kajian ini, makak menutup

kajian ini perlu penulis membuat beberapa kesimpulari permasalahan

penelitian ini sebagai berikut :

1.

Pelaksanaan sewa menyewa pakaian renang di kolzngeNiagara
yang terletak di kelurahan Delima Kecamatan Tampgng

dilaksanakan sampai sekarang ini dilakukan sedésaa ldan melalui
prosedur-prosedur yang telah disepakati oleh kéelah pihak. Proses
penyewaan pakaian renang di kolam renang Niagaak tsesuai
dengan akad sewa dalam hukum Islam. Akad tidak dskkukan

apabila barang yang akan diakadkan itu adalah seyaag dilarang

oleh agama.

Apabila ditinjau dari perspektif Figih Muamalah,lgeanaan sewa
menyewa pakaian renang yang dilaksanakan di kotarang Niagara
kelurahan Delima kecamatan Tampan, menurut pepakaian renang
yang disewakan baik yang model bikini maupun pakaianang
muslimah hukumnya haram, karena semua pakaian gemamkuran
sempit yang memperlihatkan lekukan tubuh dan mempk&aian

sempit tersebut dilarang dalam Islam.



B. Saran-saran
Setelah penulis mengakhiri permasalahan ini tdrldahulu penulis
memberikan beberapa saran-saran semoga bermanfaat.

1. Diharapkan kepada pihak yang terlibat dalam peldaa sewa
menyewa pakaian renang ini hendaknya terlebih dameimperhatikan
tentang hukum dalam sewa menyewa yang sesuai desyariat
Islam/hukum Islam yang mengatur permasalahan seemyewa ini
sehingga masyarakat yang terlibat dalam pelaksasaaa menyewa
pakaian renang di kolam renang Niagara tidak adg gaugikan.

2. Diharapkan juga kepada pihak pemerintahan kelurdhesa Delima
kecamatan Tampan, agar memberikan penyuluhan kepadgarakat
yang terlibat dalam pelaksanaan sewa menyewa pakai@ng supaya
mereka memahami hukum dari sewa menyewa pakaiamgeersebut

dan menjelaskan aturan-aturan yang sesuai dengatasislam.
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11.Bagaimana penyelesaian apabila terjadi kerusakhadap barang sewaan?



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Penulis bernamBL FI RAHMAYANI lahir pada tanggal 12 Oktober 1987 di Solok
Sumatera Barat. Anak ke tiga dari sembilan bea@,dlari pasangan suami istri
Ayahanda Drs. Syahrial, S.H dan Ibunda Rukmini.

Pada tahun 1994 penulis mengikuti pendidikan Sékblasar (SD) di SDN 013
Simpang Rumbio Solok Sumatera Barat sampai tah0@,20emudian pada tahun yang
sama penuis melanjutkan pendidikan di Madrasahalgigah Negeri (MTsN) Model
Padusunan Pariaman Sumatera Barat, tamat pada 2808. Pada tahun 2003 penulis
melanjutkan pendidikan di Madrasah Aliyah Negei@del Pekanbaru tamat pada
tahun 2006. Setelah tamat dan pada tahun yang gsmnalis melanjutkan pendidikan
di perguruan tinggi Universitas Islam Negeri Sult8garif Kasim Riau, diterima
menjadi mahasiswa fakultas Syari'ah dan llmu Hukwmusan Muamalah (Hukum
Perdata).

Selama diperkuliahan aktif di HMJ (Ikatan Mahasisivmusan) Muamalah, dan
pernah menjabat sebagai bendahara HMJ (2007-2008Ja tahun 2009 penulis
mengikuti KKN (Kuliah Kerja Nyata) di Desa Kampuiigngah Kecamatan Mempura
Kabupaten Siak selama 2 bulan. Kemudian penulissksahakan penelitian dengan

judul  “Penyewaan Pakaian Renang Menurut Perspektif Fiqgih
Muamalah (Studi Kasus di Kolam Renang Niagara dlukahan

Delima). Di bawah bimbingan Bapa¥. Abdi Almaktsur, M.A.

Pada tanggal 27 Oktober 2010 penulis ujian Mundgadan penulis dinyatakan
“LULUS” dengan prediket sangat memuaskan, dengamiklan penulis berhak

menyandang gelar Sarjana Hukum Islam (SHI)

Xi



	1.pdf
	ABSTRAK_DAFTAR_ISI.pdf
	BAB_I.pdf
	BAB_II.pdf
	BAB_III.pdf
	BAB_IV.pdf
	BAB_V.pdf
	DAFTAR_PUSTAKA.pdf
	LAMPIRAN.pdf

